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Anadiku Karent Fasyeikh, “Analisis Yuridis Ketiadaan Kelalaian Ayah

Berakibat Pencabutan Hak Asuh Anak (Hadhanah) Pasca Perceraian

(Studi Kasus: Putusan  Pengadilan Agama Probolinggo  Nomor

42/Pdt.G/2024/Pa.Prob)” Skripsi Program Studi Hukum, FH, Universitas
PGRIMadiun Pembimbing (I) Nizam Zakka Arrizal, S.H., M.Kn. (lI) Dr. Siska
Diana Sari, S.H., M.H.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dasar pertimbangan hakim dalam
Putusan Pengadilan Agama Probolinggo Nomor 42/Pdt.G/2024/PA.Prob
mengenai pengalihan hak asuh anak (hadhanah) kepada ayah pasca perceraian.
Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pencabutan hak asuh seharusnya didasarkan pada adanya kelalaian berat atau
ketidakmampuan pemegang hak asuh dalam menjamin kepentingan terbaik bagi
anak. Namun, dalam putusan tersebut tidak ditemukan bukti yang cukup
mengenai adanya kelalaian dari pihak ayah, sehingga pertimbangan hakim dinilai
belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku dan prinsip

kepentingan terbaik bagi anak.
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Abstract
Anadiku Karent Fasyeikh, “Legal Analysis of the Absence of Father's Negligence
Resulting in Revocation of Child Custody Rights (Hadhanah) Post-
Divorce (Case Study: Decision of the Probolinggo Religious Court Number
42/Pdt.G/2024/Pa.Prob)” Thesis, Law Study Program, FH, Universitas
PGRI Madiun Supervisor (I) Nizam Zakka Arrizal, S.H., M.Kn. (Il) Dr.
Siska Diana Sari, S.H., M.H.
This study aims to analyze the judge's considerations in the Probolinggo
Religious Court Decision Number 42/Pdt.G/2024/PA.Prob regarding the transfer
of child custody (hadhanah) to the father after a divorce. This study uses a
normative legal method with a statutory approach and a case approach. The
results of the study indicate that the revocation of custody rights should be based
on gross negligence or the inability of the custody holder to guarantee the best
interests of the child. However, the decision did not find sufficient evidence of
negligence on the part of the father, so the judge's considerations are deemed not
fully in accordance with applicable legal provisions and the principle of the best

interests of the child.
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